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ABSTRACT 
This research purpose were to determine the potential 
for developing broiler duck farms in Jombang Regency. 
Knowing the potential of broiler ducks and analyzing the 
carrying capacity of the potential development of broiler 
ducks.This research was starting from June to July, 2021. 
Descriptive analysis is used to explain the role of broiler ducks 
in Jombang Regency and explain in terms of the potential of 
Human Resources (HR). Identification of potential 
development of broiler ducks using calculation analysis with 
Microsoft excel software, by calculating Location Quotient 
(LQ), Growth Share and Carrying Capacity Index (IDD). The 
results showed that Jombang Regency has the potential to 
develop broiler duck farms considering that in terms of human 
resources there are still around 52,169 unemployed people. As 
for the results of the Location Quotient of Jombang Regency, 
LQ = 1, including non-base sector areas, the potential for duck 
farming is only able to meet the needs of the region itself. 
Besides that, the potential for feed in Jombang Regency is 
quite abundant where there is 34,423,630 kg of rice bran. So 
from the existing carrying capacity, IDD Jombang Regency of 
2.66 is categorized as safe, with a population of 235,936 
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broiler ducks in Jombang Regency which can still be 
increased. 
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RINGKASAN 
Permintaan terhadap produk peternakan meningkat 
setiap tahun seiring dengan bertambahnya jumlah penduduk, 
pendapatan per kapita serta meningkatnya pengetahuan dan 
kesadaran masyarakat terhadap pentingnya mengonsumsi 
pangan yang bergizi. Berdasarkan kajian BPS (2020) produksi 
daging sapi dalam negeri pada tahun 2019 memproduksi 
sebanyak 504.802 ton. Sedangkan menurut BPS pada tahun 
2019 total kebutuhan daging mencapai 686.270 ton. Ini artinya 
jumlah populasi ternak yang sedikit mengakibatkan produksi 
daging yang rendah dan tidak dapat mencukupi permintaan 
daging di pasar. Salah satu sumber daya alam yang berpeluang 
untuk dikembangkan adalah ternak itik. Potensi ternak itik di 
Indonesia sangat besar terutama sebagai penghasil daging dan 
telur serta untuk pemenuhan kebutuhan protein hewani. 
Pengembangan peternakan itik pedaging merupakan salah satu 
upaya untuk meningkatkan populasi itik pedaging dan sebagai 
alternatif dalam pemenuhan permintaan daging di Indonesia. 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni-Juli 2021 di 
Kabupaten Jombang. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui potensi pengembangan peternakan itik pedaging, 
potensi pakan ternak itik dan menganalisa daya dukung 
pengembangan peternakan itik pedaging di Kabupaten 
Jombang. Penentuan lokasi penelitian dilakukan secara 
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sengaja (purposive sampling). Berdasarkan teknik purposive 
sampling yaitu teknik untuk menentukan sampel penelitian 
dengan beberapa pertimbangan tertentu. Pertimbangan yang 
ditentukan dalam Teknik purposive sampling adalah 
Kabupaten Jombang mempunyai lahan pertanian luas, lokasi 
wilayah Kabupaten Jombang yang strategis. Penelitian ini 
menggunakan data sekunder. Teknik pengumpulan data 
dilakukan dengan cara mengumpulkan data sekunder yang 
bersumber dari Dinas Peternakan Jawa Timur, BPS Jawa 
Timur, BPS Kabupaten Jombang dan instansi lainnya yang 
terkait. Analisis deskriptif digunakan untuk menjelaskan 
peranan itik pedaging yang ada di Kabupaten Jombang dan 
menjelaskan dari segi potensi Sumber Daya Manusia (SDM). 
Identifikasi potensi pengembangan itik pedaging 
menggunakan analisis perhitungan dengan software Microsoft 
excel, dengan menghitung Location Quotient (LQ), Growth 
Share dan Indeks Daya Dukung (IDD). 
Hasil penelitian menunjukan bahwa Kabupaten 
Jombang memiliki potensi untuk dilakukan pengembangan 
peternakan itik pedaging mengingat dari segi sumber daya 
manusia (SDM) terdapat sekitar 52.169 orang pengangguran 
terbuka, berdasarkan kelompok usia 69,89% atau 922.420 
berusia 15-64 tahun adalah umur produktif, jumlah penduduk 
laki-laki 50,42% dan perempuan 49,58%, serta angka RLS 
Kabupaten Jombang sebesar 8,21 tahun cukup tinggi diatas 
RLS Jawa Timur sebesar 7,39 tahun. Sedangkan untuk hasil 
Location Quotient Kabupaten Jombang LQ=1 termasuk daerah 
sektor non basis, potensi peternakan itik hanya mampu 
memenuhi  kebutuhan daerah sendiri. Berdasarkan hasil 
Growth populasi itik Kabupaten Jombang sebesar 9,6 dan hasil 
Share populasi itik sebesar 16,76.  Disamping itu potensi 
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pakan yang ada di Kabupaten Jombang cukup berlimpah 
dimana terdapat dedak padi sebesar 34.423.630 kg. Sehingga 
dari daya dukung yang ada IDD Kabupaten Jombang sebesar 
2,66 dikategorikan aman, dengan populasi itik pedaging di 
Kabupaten Jombang sebanyak 235.936 ekor yang masih dapat 
ditingkatkan.  
Dapat disimpulkan bahwa Kabepaten Jombang 
memiliki potensi pengembangan peternakan itik pedaging 
mengingat dari segi sumber daya manusia masih terdapat 
sekitar 52.169 orang pengangguran terbuka, kelompok usia 
produktif sebesar 69,89% dan tingkat RLS cukup tinggi 
sebesar 8,21 tahun. Hasil Growth Share peternakan itik 
pedaging di Kabupaten Jombang ditetapkan sebagai sektor 
unggulan, dengan tingkat pertumbuhan populasi itik sedang 
yaitu    sebesar 9,6 dan kontribusi sebesar 17,67 terhadap 
daerah lain cukup tinggi. Dari daya dukung yang ada 
ketersediaan sumberdaya pakan dedak sebesar 2,66 di 
Kabupaten Jombang secara fungsional mencukupi kebutuhan 
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1.1 Latar Belakang  
Sektor peternakan memiliki nilai yang sangat strategis, 
seiring dengan meningkatnya permintaan terhadap produk 
peternakan baik dari segi kuantitas maupun kualitas. 
Permintaan terhadap produk peternakan meningkat setiap 
tahun seiring dengan bertambahnya jumlah penduduk, 
pendapatan per kapita serta meningkatnya pengetahuan dan 
kesadaran masyarakat terhadap pentingnya mengonsumsi 
pangan yang bergizi. Berdasarkan kajian BPS (2020) produksi 
daging sapi dalam negeri pada tahun 2019 memproduksi 
sebanyak 504.802 ton, adapun untuk tahun 2020 produksi 
daging sapi di Indonesia sebanyak 515.627 ton. Sedangkan 
menurut BPS pada tahun 2019 total kebutuhan daging 
mencapai 686.270 ton. Ini artinya jumlah populasi ternak yang 
sedikit mengakibatkan produksi daging yang rendah dan tidak 
dapat mencukupi permintaan daging di pasar.   
Salah satu sumber daya alam yang berpeluang untuk 
dikembangkan adalah ternak itik. Potensi ternak itik di 
Indonesia sangat besar terutama sebagai penghasil daging dan 
telur. Prospek usaha ternak itik ini sangat baik jika dilihat dari 
permintaan pasar yang dapat dijadikan sebagai alternatif dalam 
pemenuhan permintaan daging di Indonesia. Indonesia 
merupakan negara dengan populasi itik ketiga terbesar di 
dunia sesuai data yang dikeluarkan WHO (Word Health 
Organization) tahun 2013 yaitu sekitar 46,3 juta ekor di bawah 
Cina sekitar 511,8 juta ekor dan Vietnam sekitar 50 juta ekor. 
Secara nasional populasi itik di Indonesia dari tahun ke tahun 
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selalu meningkat dengan pertumbuhan rata-rata 4,41% 
(Kaleka, 2015). Sumbangan ternak itik terhadap produksi 
daging nasional cukup signifikan, karena sebagai penyumbang 
kedua terbesar setelah ayam ras, dengan produksi daging itik 
dalam negeri sekitar 245 ribu ton/tahun.  
Banyak daerah di Indonesia yang telah menciptakan 
sentra-sentra produksi itik lokal dan telah menjadi usaha 
pokok masyarakat setempat. Di samping itu beternak itik 
memiliki resiko cukup rendah, potensi bahan pakan juga 
tersedia melimpah di sepanjang tahunnya dengan harga relatif 
murah. Hal ini karena itik dapat diberi pakan berupa sisa atau 
hasil sampingan produk pertanian dan perikanan seperti dedak, 
bungkil kelapa, bungkil kedelai, pollard, kepala udang atau 
tepung ikan. Bahan pakan tersebut banyak tersedia hampir di 
seluruh Indonesia. Selain itu, kemajuan teknologi dan 
kemudahan dalam mencari sumber bahan pakan seperti 
konsentrat pabrik memiliki kadar protein 36% sangat 
membantu dan mempermudah peternak dalam menyiapkan 
ransum untuk itik yang efisien (Subekti dan Hastuti, 2016). 
Tingginya permintaan terhadap daging itik menurut Fadilah, 
Polana dan Alam (2017) disebabkan oleh keunggulan daging 
itik yang memiliki cita rasa dan tekstur yang berbeda 
dibandingkan dengan daging unggas lain seperti daging ayam, 
sehingga menciptakan pangsa pasar tersendiri.  
Pengembangan peternakan diarahkan dari peternakan 
tradisional menuju peternakan yang lebih maju dengan 
memanfaatkan teknologi dan meningkatkan pengetahuan para 
peternak itik untuk mengembangkan usahanya, sehingga lebih 
maju dan menguntungkan. Di Jawa Timur terdapat salah satu 
daerah yang berpotensi sebagai pengembangan usaha peternak 
itik pedaging yakni Kabupaten Jombang. Kabupaten Jombang 
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terletak di bagian tengah Provinsi Jawa Timur. Pusat 
pemerintahan Kabupaten Jombang terletak di tengah-tengah 
wilayah kabupaten, memiliki ketinggian 44 meter di atas 
permukaan laut, dan berjarak 79 Km dari barat daya Surabaya. 
Luas wilayah kabupaten Jombang yakni 1.159,50 km². 
Penduduk Jombang pada tahun 2010 sebanyak 1.201.557 jiwa, 
terdiri dari 597.219 laki-laki, dan 604.338 perempuan. Dan 
tahun 2020 menjadi 1.318.062 jiwa, dengan kepadatan 
penduduk 1.137 jiwa/km
2
. Data dari Dinas Peternakan dan 
Perikanan tahun 2018 jumlah ternak itik di Kabupaten 
Jombang adalah 241.158 dengan jumlah produksi daging 
177.866 kg dan produksi telur 1.412.249 butir.   
Hal inilah yang menjadi pertimbangan peneliti untuk 
melakukan penelitian guna mengetahui potensi peternakan di 
Kabupaten Jombang, dengan daya dukung wilayah masih 
cukup besar dengan ketersediaan pakan ternak dan limbah 
pertanian cukup banyak serta lahan pertanian yang masih 
cukup luas.   
 
1.2 Rumusan Masalah  
Permintaan terhadap produk peternakan meningkat 
setiap tahun seiring dengan bertambahnya jumlah penduduk. 
Jumlah populasi ternak yang sedikit mengakibatkan produksi 
daging yang rendah dan tidak dapat mencukupi permintaan 
daging di pasar. Salah satu sumber daya alam yang berpeluang 
untuk dikembangkan adalah ternak itik. Potensi ternak itik di 
Indonesia sangat besar terutama sebagai penghasil daging dan 
telur. Prospek usaha ternak itik ini sangat baik jika dilihat dari 
permintaan pasar yang dapat dijadikan sebagai alternatif dalam 
pemenuhan permintaan daging di Indonesia.   
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Kabupaten Jombang sebagai suatu wilayah untuk 
pengembangan ternak itik pedaging memiliki beberapa alasan 
antara lain potensi sumber daya manusia yang dimiliki, 
sumber daya alam, dan letak yang strategis. Melihat kondisi 
ini tentunya memiliki peluang untuk dilakukan pengembangan 
lebih lanjut dan diperlukan pengalokasian sumber daya yang 
tepat sehingga dapat disiapkan sebuah lokasi yang memiliki 
potensi untuk dijadikan pengembangan peternakan.  
Agar pengembangan itik pedaging dapat dilakukan 
dengan tepat, dan sesuai dengan kemampuan wilayah dalam 
menyediakan sumber daya pakan, maka diperlukan suatu 
informasi dan analisis yang merupakan penilaian dari potensi 
wilayah tersebut, sehingga menjadi dasar pertimbangan  dalam 
pengambilan keputusan sebuah kebijakan. Terkait dengan 
pernyataan tersebut, maka ada beberapa poin yang menjadi 
permasalahan, yaitu:  
1. Bagaimana potensi pengembangan peternakan itik 
pedaging di Kabupaten Jombang?  
2. Bagaimana potensi pakan ternak itik pedaging di 
Kabupaten Jombang?  
3. Bagaimana daya dukung pengembangan peternak itik 




1.3 Tujuan Penelitian  
Tujuan dari penelitian ini adalah:  
1. Mengetahui potensi pengembangan peternakan itik 
pedaging di Kabupaten Jombang  
2. Mengetahui potensi pakan ternak itik pedaging di 
Kabupaten Jombang  
3. Menganalisis daya dukung pengembangan potensi 
wilayah ternak itik pedaging di Kabupaten Jombang  
 
1.4 Kegunaan Penelitian  
1. Sebagai referensi bagi masyarakat luas yang berisi 
tentang potensi wilayah Kabupaten Jombang sebagai 
sentra pengembangan ternak itik pedaging  
2. Sebagai masukan bagi Pemerintah Daerah Kabupaten 
Jombang di dalam menentukan strategi kebijakan 
pengembangan ternak itik pedaging  
3. Sebagai bahan informasi dan referensi bagi peneliti dan 





























1.6 Hipotesis  
Berdasarkan tujuan penelitian dan kerangka pikir 
tersebut, maka hipotesis penelitian ini yaitu: Kabupaten 
Jombang memiliki potensi untuk pengembangan 
peternakan itik pedaging sebagai upaya peningkatan 

















2.1 Kajian Penelitian Terdahulu  
Berdasarkan penelitian yang dilakukan Satrio, Santoso 
dan Setiadi (2015) bertujuan mengetahui manajemen usaha 
tingkat peternak itik, faktor-faktor pendukung dan penghambat 
pengembangan usaha ternak itik dan mengidentifikasi prospek 
dan strategi pengembangan usaha tingkat peternak di 
Kecamatan Banyubiru. Penentuan lokasi atau wilayah 
penelitian dilakukan secara “purposive sampling”. Metode 
pengambilan sampel dilakukan dengan cara “qouta sampling”. 
Berdasarkan hasil penelitian didapatkan hasil nilai Location 
Quoentient (LQ) di Kecamatan Banyubiru Kabupaten 
Semarang sebesar 14,15 yang artinya bahwa sub sektor 
peternakan itik di Kecamatan Banyubiru lebih spesialis 
dibandingkan di tingkat Kabupaten Semarang. Berdasarkan 
analisis SWOT dihasilkan total skor pembobotan faktor 
Internal Eksternal sebesar 3,00 dan 3,24 yang artinya antara 
lain pertumbuhan atau pengembangan dapat dilakukan dengan 
peningkatan sumber daya manusia, pemanfaatan sumber daya 
alam atau pakan guna meminimalkan biaya produksi. 
Simpulan yang didapatkan adalah Kecamatan Banyubiru 
memiliki daya dukung wilayah yang tinggi dalam 
pengembangan usaha ternak itik.   
Sektor peternakan itik dapat menjadi peluang dalam 
percepatan pembangunan dan pertumbuhan ekonomi daerah. 
Oleh karena itu pengelolaan dan pemanfaatan sektor ini harus 
dikuatkan melalui kebijakan, implementasi kebijakan dan 
teknik penerapan yang inovatif. Adapun penelitian yang 
dilakukan Ahmad dan Yudhi (2018) bertujuan untuk 
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mendeskripsikan iklim inovasi yang harus dicapai dalam 
upaya pengembangan peternakan itik di Kabupaten Hulu 
Sungai Utara. Tulisan ini menggunakan pendekatan kualitatif 
dalam mendeskripsikan berbagai persoalan yang menjadi 
permasalahan inovasi pengembangan sektor. Dalam 
melaksanakan upaya pengembangan usaha peternakan itik di 
Kabupaten Hulu Sungai Utara maka beberapa hal yang harus 
menjadikan program pemerintah daerah yang ditawarkan 
antara lain: 1)Penguatan basis data peternakan itik, 2)Program 
peningkatan kapasitas SDM, 3)Program peningkatan kinerja 
ppl dan penguatan kelembagaan peternakan, 
4)Pengadaan/pembaharuan Sistem dan Kelembagaan, 
5)Penguatan Status Lahan peternakan, 6)Pembangunan dan 
Pengembangan Infrastruktur Peternakan, 7)Bantuan teknologi 
pengolahan itik dengan metode zero waste production, 
8)Perluasan kerja sama antar lembaga kegiatan penelitian 
daerah, 9)Menghapus berbagai kebijakan yang menghambat 
keberlangsungan kegiatan penelitian daerah, 10)Penguatan 
Kemitraan Bisnis, 11)Penguatan UMKM, 12)Pemetaan dan 
pendataan inovator lokal dan melibatkannya dalam 
difusiinovasi, 13) Pengembangan kelembagaan wirausaha 
berbasis itik, 14)Pembangunan rumah kemasan dengan 
personil yang terdidik dan terlatih, 15)Pelatihan SOP 
sertifikasi standar dan label halal bagi para wirausaha berbasis 
itik. Simpulan yang didapatkan Kabupaten Hulu Sungai Utara 
memiliki potensi dalam pengembangan itik.  
 Distrik Semangga merupakan daerah yang sangat 
potensial untuk pengembangan peternakan itik karena 
sebagian besar wilayah terdiri dari areal sawah. Penelitian 
Maya (2019) bertujuan untuk mengidentifikasi potensi 
pengembangan peternakan itik, dan menganalisis alternatif 
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strategi pengembangan peternakan itik di Distrik semangga. 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. 
Pengumpulan data dengan cara Indepth interview, Observasi 
dan Studi dokumen. Data diolah dengan menggunakan analisis 
SWOT. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem 
peternakan itik di Distrik Semangga menggunakan sistem semi 
intensif. Hal tersebut dapat digambarkan melalui beberapa 
faktor yaitu perkandangan, pembibitan, 
perawatan/pemeliharaan, pakan, pengendalian penyakit, 
perkawinan dan pemanenan. Identifikasi potensi 
pengembangan peternakan itik meliputi faktor internal dan 
faktor eksternal. Alternatif strategi yang dapat dilakukan untuk 
pengembangan peternakan itik di Distrik Semangga yaitu 
bekerja sama dengan dinas terkait untuk meningkatkan 
pengetahuan dan teknologi dalam pengembangan usaha, 
memperluas lahan usaha dengan memanfaatkan dukungan 
yang diberikan, membentuk kelompok peternak, memberikan 
pengetahuan teknologi pakan, memberikan informasi/pelatihan 
bagi peternak, memanfaatkan bantuan modal untuk 
mengembangkan usaha, mengevaluasi dan memperbaiki 
manajemen usaha serta membina atau bekerja sama dengan 
lembaga lain untuk mengembangkan usaha.  
Muhammad (2016) menyatakan tujuan penelitiannya 
untuk mengetahui potensi produksi itik potong di Kota 
Mataram. Penentuan sampel responden dengan cara sensus 
pada peternak dan pedagang itik Kota Mataram. Variabel yang 
diamati dalam penelitian adalah besarnya produksi, 
permintaan dan pemasaran itik potong di Kota Mataram dan 
data dianalisis secara deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa kebutuhan daging itik di Kota Mataram sebesar 863 
ekor per hari. Peternak itik yang ada hanya mampu menyuplai 
12  
  
daging itik sebesar 72 ekor per hari (8 persen dari jumlah 
kebutuhan daging itik), sehingga masih kekurangan daging itik 
sebesar 791 ekor per hari (92 persen). Hal ini memberi isyarat 
bahwa usaha ternak itik potong sangat berpotensi untuk 
dikembangkan di Kota Mataram terutama di wilayah pinggiran 
kota sehingga tidak mencemari lingkungan.  
Menurut hasil penelitian Salindri (2015) yang berjudul 
Analisis Peranan Sektor Pertanian terhadap Perekonomian 
Provinsi Jawa Timur Tahun 2014-2013, bahwa hasil analisis 
LQ menunjukkan bahwa sektor pertanian menjadi sektor basis 
ketiga di Provinsi Jawa Timur sebesar 1,16. Subsektor yang 
memiliki nilai LQ ≥ 1 dan menjadi subsektor basis adalah 
subsektor tanaman bahan makanan dan subsektor peternakan. 
Peran dan kontribusi sektor pertanian terhadap perekonomian 
Provinsi Jawa Timur di masa yang akan datang dapat dilihat 
melalui nilai LQ sektor pertanian sebesar 1,2 yang berarti 
sektor pertanian masih dapat menjadi sektor unggul atau 
memiliki potensi di masa yang akan datang.  
Menurut Anggraini (2017) ada beberapa hal yang perlu 
diketahui di dalam menganalisis suatu wilayah mempunyai 
potensi pengembangan peternakan sapi potong yaitu; potensi 
sumber daya manusia (SDM), potensi lahan dan sumber 
pakan, dan mengetahui kemampuan suatu wilayah dalam 
pengembangan ternak sapi potong. Untuk mengetahui potensi 
SDM dengan cara menjelaskan profil atau karakteristik 
peternak sapi potong meliputi umur, jenis kelamin, tingkat 
pendidikan formal, kepemilikan ternak, pengalaman usaha 
ternak sapi potong, dan jumlah ternak yang dimiliki. Untuk 
mengetahui potensi lahan dan sumber pakan terdiri dari 
produksi hijauan alami menurut penggunaan lahan, produksi 
limbah pertanian, dan luas lahan kering menurut 
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penggunaannya. Kemampuan suatu wilayah dalam 
pengembangan ternak sapi potong merupakan kemampuan 
wilayah dalam menampung ternak ruminansia dan 
penambahan ternak  
 
2.2 Kajian Teori  
2.2.1 Peternakan Itik Pedaging di Indonesia  
Usaha perunggasan yang sudah berkembang di 
Indonesia salah satunya adalah usaha ternak itik. Maupun 
tidak sepopuler ternak ayam, itik memiliki potensi yang 
cukup besar seperti penghasil telur dan daging. Bila 
dibandingkan dengan ternak unggas yang lain, ternak itik 
memiliki kelebihan antara lain memiliki daya tahan 
terhadap penyakit. Karena itu usaha ternak itik pedaging 
memiliki resiko yang relatif lebih kecil.   
Di Indonesia ternak itik adalah salah satu komoditas 
peternakan yang memiliki nilai ekonomis dan potensi yang 
cukup tinggi, baik sebagai sumber protein hewani maupun 
sebagai sumber tambahan dalam menunjang kehidupan 
keluarga. Berdasarkan data pada 2017, kebutuhan nasional 
untuk itik sebesar 265 ton, sedangkan produksi daging itik 
tahun 2018 adalah sebesar 38,04 ribu ton, sehingga masih 
terbuka luas kesempatan untuk diekspor ke luar negeri. Itik 
pedaging merupakan salah satu komoditas yang akan terus 
dikembangkan di Indonesia karena semakin hari konsumen 
daging itik semakin meningkat sehingga mampu 
mengangkat ekonomi masyarakat peternak. perkembangan 
budidaya itik di Indonesia mengalami peningkatan. 
Berdasarkan data statistik peternakan, populasi itik tahun 
2018 sebanyak 51.239.185 ekor.   
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Populasi dari tahun 2014 sampai dengan 2018 
meningkat sebesar 13,19 persen dengan rata-rata 
pertumbuhan sebesar 3,16 persen per tahun. Populasi 
terbanyak pengembangan itik berada di provinsi Jawa 
Barat sebesar 10.525.944 ekor, Sulawesi Selatan 6.269.472 
ekor, Jawa Timur 5.696.190 ekor, Jawa Tengah 5.210.950 
ekor, dan Kalimantan Selatan 4.230.132 ekor.  
2.2.2 Perencanaan pembangunan wilayah  
Perencanaan adalah teknik, cara untuk mencapai 
tujuan; tujuan untuk mewujudkan maksud dan sasaran 
tertentu yang telah ditentukan sebelumnya dan telah 
dirumuskan dengan baik oleh Badan Perencanaan Pusat. 
Menurut Tjokroamidjojo (dalam Syafalevi, 2011) 
perencanaan dalam arti seluas-luasnya merupakan suatu 
proses mempersiapkan secara sistematis kegiatan-kegiatan 
yang akan dilakukan untuk mencapai suatu tujuan tertentu. 
Perencanaan adalah suatu cara bagaimana mencapai tujuan 
sebaik-baiknya dengan sumber-sumber yang ada supaya 
lebih efektif dan efisien. Perencanaan merupakan suatu 
proses yang kontinu yang meliputi dua aspek yaitu 
formulasi perencanaan dan pelaksanaannya. Perencanaan 
dapat digunakan untuk mengontrol dan mengevaluasi 
jalannya kegiatan, karena sifat rencana itu adalah sebagai 
pedoman pelaksanaan kegiatan. (Listyangsih, 2014).   
Perencanaan dapat dilakukan dalam berbagai bidang, 
namun tidak semua rencana merupakan perencanaan 
pembangunan terkait dengan kebijaksanaan pembangunan 
maka pemerintah berperan sebagai pendorong 
pembangunan, ini terkait dengan definisi perencanaan yang 
merupakan upaya institusi publik untuk membuat arah 
kebijakan pembangunan yang harus dilakukan di sebuah 
15 
 
wilayah baik di negara maupun daerah dengan didasarkan 
keunggulan dan kelemahan yang di miliki oleh wilayah 
tersebut. Perencanaan pembangunan adalah suatu 
pengarahan penggunaan sumber-sumber pembangunan 
yang terbatas adanya untuk mencapai tujuan-tujuan 
keadaan sosial ekonomi yang lebih baik secara lebih efektif 
dan efisien (Listyianingsih, 2014). Nitisastro (2014) 
memperincikan apa yang tercakup dalam perencanaan 
pembangunan, yaitu:   
1. Penentuan pilihan secara sadar mengenai tujuan-
tujuan konkret yang hendak dicapai dalam jangka 
waktu tertentu. Atas dasar nilai yang dimiliki oleh 
masyarakat yang bersangkutan.   
2. Pilihan diantara cara-cara alternatif yang efisien dan 
rasional guna mencapai tujuan-tujuan tersebut.  
Sesuai dengan undang-undang Nomor 25 tahun 2004, 
dalam rangka mendorong proses pembangunan secara 
terpadu dan efisien, pada dasarnya perencanaan 
pembangunan nasional di Indonesia mempunyai lima 
tujuan dan fungsi pokok. Tujuan dan sasaran pokok 
tersebut adalah sebagai berikut:   
1. Mendukung koordinasi antar pelaku pembangunan   
2. Menjamin terciptanya integrasi, sinkronisasi, dan 
sinergi antar daerah, waktu dan fungsi pemerintah, 
baik pusat maupun daerah   
3. Menjamin keterkaitan dan konsistensi antara 
perencanaan, penganggaran, pelaksanaan, dan 
pengawasan   
4. Mengoptimalkan partisipasi masyarakat dalam 
perencanaan pembangunan   
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5. Menjamin tercapainya penggunaan sumber daya 
secara efisien, efektif dan adil.  
Pengembangan wilayah merupakan suatu upaya yang 
dilakukan untuk merangsang perkembangan sosial 
ekonomi, menjaga kelestarian lingkungan hidup di suatu 
wilayah serta mengurangi kesenjangan antar wilayah 
(Zulaechah, 2011).  
2.2.3 Potensi Pengembangan Peternakan Itik Pedaging  
Ditinjau dari sisi potensi yang ada, Indonesia 
selayaknya mampu memenuhi kebutuhan pangan asal 
ternak dan berpotensi menjadi pengekspor produk 
peternakan. Hal ini dimungkinkan karena didukung oleh 
ketersediaan sumber daya ternak dan peternak, lahan 
dengan berbagai jenis tanaman pakan, serta ketersediaan 
inovasi teknologi peternakan.  
Usaha peternakan Indonesia berkembang cukup besar 
karena dapat dilakukan oleh siapa saja dengan skala besar 
atau kecil yang menjadikan banyak peternakan 
bermunculan menandakan bahwa bisnis ini 
menguntungkan. Keberhasilan kebijakan dalam 
menciptakan pasar output akan berdampak langsung 
terhadap harga dan pendapatan yang diterima peternak. 
Kondisi ini akan memantapkan proses adopsi teknologi, 
peningkatan produktivitas, dan pada akhirnya akan 
menjamin keberlanjutan usaha dan investasi (Malayu, 
2010).  
Ditjen Peternakan dan Kesehatan Hewan Kementerian 
Pertanian menyatakan potensi ekspor itik dan pakan ternak 
terbuka luas karena produksi komoditas tersebut surplus di 
Indonesia. Dirjen Peternakan dan Kesehatan Hewan 
Kementan I Ketut Diarmita menyebutkan saat ini Indonesia 
17 
 
memiliki surplus itik yang cukup besar. Berdasarkan data 
pada tahun 2017, kebutuhan nasional untuk itik sebesar 265 
ton, sedangkan produksi daging itik tahun 2018 adalah 
sebesar 38,04 ribu ton, sehingga masih terbuka luas 
kesempatan untuk diekspor ke luar negeri. Perkembangan 
budidaya itik di Indonesia mengalami peningkatan. 
Berdasarkan data statistik peternakan, populasi itik tahun 
2018 sebanyak 51.239.185 (Kementan, 2019). 
2.2.4 Daya Dukung Lingkungan  
Sumber daya lahan yang termasuk dalam sumber daya 
ialah segala sesuatu yang berada diatas maupun dibawah 
bumi termasuk tanah itu sendiri. Jadi sumber daya lahan 
adalah sesuatu yang masih terdapat di dalam maupun di 
luar bumi yang sifatnya masih potensial dan belum 
dilibatkan dalam proses produksi untuk meningkatkan 
tersedianya barang dan jasa.   
Di dalam perencanaan wilayah aspek perencanaan 
penggunaan lahan (land used planning) menjadi sangat 
penting. Tujuan yang paling utama dari dalam perencanaan 
penggunaan lahan adalah untuk dapat menyesuaikan antara 
potensi ekonomi daerah dengan potensi dan daya dukung 
lahan berikut berikut eksebilitas dan konektivitas antar 
wilayah sehingga pertumbuhan ekonomi keseluruhan 
menjadi lebih cepat dan efisien. Disamping itu perencanaan 
penggunaan lahan dimaksudkan juga untuk tetap menjaga 
tingkat efisiensi penggunaan lahan terutama untuk daerah 
perkotaan atau daerah dengan wilayah relatif kecil yang 
memilik karakteristik lahan yang relatif sempit, tetapi 
dengan tingkat kepadatan penduduk yang cukup tinggi 
(Sjafrizal, 2017).  
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2.2.5 Usaha Peternakan Itik Pedaging  
Peternakan adalah segala urusan yang diusahakan 
berkaitan dengan sumber daya fisik, benih, bibit, bakalan, 
ternak ruminansia indukan, alat dan mesin peternakan, 
teknis budidaya ternak, saran dan prasarana, pembiayaan, 
panen, pasca panen dan pemasaran. (Undang-Undang 
nomor 41 tahun 2014 tentang Peternakan dan Kesehatan 
hewan).  
Salah satu upaya untuk memenuhi kebutuhan daging 
di Indonesia yaitu dengan meningkatkan produksi, 
produktivitas. Sebesar 79% pemenuhan kebutuhan daging 
nasional dipenuhi oleh ternak unggas (Dinas Peternakan 
Provinsi Jawa Barat, 2009). Daging itik memberikan 
kontribusi sebanyak 3%. Pemeliharaan itik berdasarkan 
produk yang dihasilkan untuk kepentingan manusia dibagi 
atas tipe pedaging, tipe petelur, dan tipe ornamen. Tipe 
pedaging memiliki sifat pertumbuhan yang cepat dan 
berstruktur pedaging yang baik. Bangsa itik tipe pedaging 
yaitu Aylesbury, Cayuga, Orpington, Muskovi, Peking, dan 
Rouen. Tipe petelur memiliki badan yang kecil 
dibandingkan dengan tipe pedaging. Bangsa itik tipe 
petelur yaitu Ampbell dan Indian Runner. Tipe ornamen 
memiliki warna bulu yang menarik atau bentuk badan yang 
bagus dan tipe ini biasanya digunakan sebagai ternak hias. 
Bangsa itik ornamen yaitu Calls, East India, Mallard, 
Mandarin, dan Wood duck (Astiti, 2018). 
Didalam Peraturan Menteri Pertanian nomor 32 tahun 
2014 tentang Pedoman Budidaya Itik Pedaging dan Itik 
Petelur yang Baik dijelaskan bahwa itik pedaging 
merupakan salah satu komoditi unggas yang mempunyai 
peran cukup penting dalam menghasilkan daging untuk 
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mendukung ketersediaan protein hewani yang murah. Di 
Indonesia, itik pada umumnya dipelihara sebagai penghasil 
telur namun ada pula yang dipelihara sebagai penghasil 
daging. Budi daya itik pedaging didominasi oleh 
peternakan dengan sistem pemeliharaan yang masih 
tradisional, digembalakan di sawah atau di tempat yang 
banyak airnya, namun dalam perkembangannya dengan 
cepat mengarah pada pemeliharaan secara intensif. 
Pergeseran pola budi daya itik ini disebabkan oleh 
berkurangnya tempat penggembalaan karena semakin 
intensifnya penanaman padi di sawah, konversi lahan 
persawahan menjadi daerah pemukiman dan industri. 
Selain itu pergeseran ini juga disebabkan oleh 
meningkatnya kesadaran peternak dalam mencegah 
penularan penyakit unggas seperti Avian Influenza, ND, 
dan lainnya. Pergeseran tersebut menunjukkan bahwa 
usaha budi daya itik pedaging bukan hanya sekedar 
sambilan akan tetapi sudah memiliki orientasi bisnis yang 
diarahkan dalam suatu kawasan. Dengan demikian maka, 
budi daya itik pedaging cukup menguntungkan dan dapat 
dijadikan sebagai sumber pendapatan untuk meningkatkan 
kesejahteraan peternak, perusahaan peternak, dan 
masyarakat (Permentan, 2014). 
2.2.6 Kendala dan Peluang Usaha Ternak Itik Pedaging  
Itik merupakan salah satu ternak unggas yang dapat 
diandalkan sebagai sumber protein hewani, yaitu daging 
dan telur, yang memproduksi sebagai protein hewani bagi 
masyarakat. Itik lokal merupakan plasma nutfah yang 
menyimpan sejuta potensi sehingga perlu terus digali. 
Populasi itik di Indonesia menempati urutan keempat 
setelah ayam ras petelur, ayam ras pedaging, dan ayam 
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buras. Sampai saat ini, kebutuhan akan daging dan telur itik 
terus meningkat sehingga peluangnya masih terbuka lebar. 
Namun, salah satu kendala dari peternakan itik adalah 
pakan yang harganya fluktuatif dan kandang tidak dapat di 
prediksi (Margin, 2013). Secara pakan peralihan dengan 
peralihan cara pemeliharaan dari tradisional ke intensif, 
karena itik yang dipelihara secara intensif biasanya diberi 
pakan produksi pabrik atau pakan komersial yang 
menghabiskan 60-70% biaya produksi. Hal ini merupakan 
beban yang cukup berat apabila itik yang dipelihara hanya 
berproduksi rata-rata kurang dari 60%. Keadaan ini 
memacu peternak untuk menyusun ransum itik sendiri. 
Penggunaan pakan komersial hanya terbatas untuk itik 
periode awal (umur 0-28 hari), hal ini berkaitan dengan 
alasan yang sifatnya ekonomis, di samping karena bahan 
baku pakan itik tidak mudah diperoleh.  
Kelebihan ternak ini adalah lebih tahan terhadap 
penyakit dibandingkan dengan ayam ras sehingga 
pemeliharaannya mudah dan tidak banyak mengandung 
resiko. Daging itik merupakan sumber protein yang 
bermutu tinggi dan itik mampu berproduksi dengan baik, 
oleh karena itu pengembangannya diarahkan kepada 
produksi yang cepat dan tinggi sehingga mampu memenuhi 
permintaan konsumen. Ternak itik memiliki kemampuan 
lebih tahan penyakit, dan dapat dipelihara tanpa atau 







3.1 Lokasi dan waktu penelitian  
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni-Juli tahun 
2021 di Kabupaten Jombang Provinsi Jawa Timur. Penentuan 
lokasi penelitian dilakukan secara sengaja (purposive 
sampling), berdasarkan pertimbangan tertentu sesuai dengan 
tujuan penelitian. Alasan memilih lokasi didasarkan pada 
beberapa pertimbangan yaitu; Kabupaten Jombang 
mempunyai lahan pertanian yang luas sehingga hasil samping 
pertanian terutama dedak padi memiliki potensi sebagai pakan 
ternak serta lokasi wilayah Kabupaten Jombang yang strategis 
memudahkan distribusi pemasaran ternak itik ke daerah lain. 
 
3.2 Materi Penelitian  
Penelitian ini menggunakan data sekunder. Data 
sekunder melalui metode ini diperoleh dengan browsing di 
internet, membaca berbagai literatur, hasil kajian dari peneliti 
terdahulu, catatan perkuliahan, serta sumber-sumber lain yang 
relevan. Menurut Umar (2013) data sekunder merupakan data 
primer yang telah diolah lebih lanjut dan disajikan baik oleh 
pihak pengumpul data primer atau oleh pihak lain misalnya 
dalam bentuk tabel-tabel atau diagram-diagram. Kelebihan 
menggunakan data sekunder ialah data tersebut lebih mudah 
dan cepat diperoleh, sedangkan kelemahannya adalah data 
tersebut sering kali terbatas dan kurang cocok dengan tujuan 
penelitian.  
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara 
mengumpulkan data sekunder yang bersumber dari Dinas 
Peternakan Jawa Timur, BPS Jawa Timur, BPS Kabupaten 
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Jombang dan instansi lainnya yang terkait. Adapun data-data 
yang diperlukan antara lain; jumlah populasi ternak itik 
pedaging dan wilayah Kecamatan mana saja yang dapat 
dikembangkan menjadi sentra peternakan itik pedaging 
berdasarkan potensi ternak dan daya dukung yang ada.  
 
3.3 Metode Penelitian  
Penelitian ini menggunakan analisis deskriptif dan 
analisis statistik dengan menggunakan software microsoft 
excel. Pengertian metode deskriptif menurut Arikunto (2013) 
penelitian deskriptif adalah penelitian yang dimaksudkan 
untuk menyelidiki keadaan, kondisi atau hal lain-lain yang 
sudah disebutkan, yang hasilnya dipaparkan dalam bentuk 
laporan penelitian. Analisis yang digunakan untuk mengetahui 
potensi wilayah untuk pengembangan itik pedaging di 
Kabupaten Jombang. Analisis deskriptif dilakukan dengan 
mengumpulkan data dari berbagi sumber kemudian disusun 
dan dianalisis menjadi informasi untuk dijelaskan. Analisis 
statistik akan memberikan informasi parameter yang diamati 
yaitu ditinjau dari potensi SDM, Location Quotient, Growth 
Share dan Indeks Daya Dukung yang akan dihitung dengan 
cara sebagai berikut:  
3.3.1 Analisis Potensi Sumber Daya Manusia (SDM)  
Menurut penelitian Karunia dan Nurhasan (2014) tujuan 
penelitian pengaruh potensi sumber daya manusia 
peternakan sapi potong di Kecamatan Damsol, maka 
variabel yang dinilai meliputi: a)pengalaman beternak 
b)pendidikan formal c)pendidikan nonformal peternak dan 
d)intensitas berkomunikasi peternak umur. Untuk 
mengetahui potensi sumber daya manusia peternakan itik 
pedaging di Kabupaten Jombang maka dilihat dari profil 
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atau karakteristik sumber daya manusia yang meliputi 
umur, jenis kelamin, tingkat pendidikan formal, dan jumlah 
angkatan kerja.  
Data dianalisis secara deskriptif dan disederhanakan ke 
dalam bentuk berupa rata-rata dan persentase. Untuk 
melengkapi deskripsi selanjutnya dilakukan analisis untuk 
menjelaskan informasi yang didapat.  
3.3.2 Analisis Location Quotient (LQ)  
Metode LQ dapat digunakan untuk menganalisis 
keadaan apakah suatu kegiatan/wilayah merupakan sektor 
basis atau non basis khususnya dalam populasi ternak itik 
pedaging. Besarnya nilai LQ diperoleh dari persamaan 
berikut:   
 
Keterangan:   
LQ : Indeks Location Quotient potensi peternakan itik 
pedaging kecamatan I ditingkat kecamatan di Kabupaten 
Jombang 
Si : Perbandingan antara jumlah ternak itik pedaging 
Kecamatan Wonosalam dengan jumlah ternak unggas di 
Kecamatan Wonosalam 
NI : Perbandingan antara jumlah ternak itik pedaging 
Kabupaten Jombang dengan jumlah ternak unggas 
Kabupaten Jombang   
Hasil perhitungan LQ memiliki tiga kriteria, yaitu:   
a. LQ > 1, basis artinya potensi peternakan tersebut tidak 
hanya dapat dikembangkan untuk memenuhi kebutuhan 
di daerah itu sendiri melainkan juga dapat memenuhi 
daerah sekitarnya   
LQ=SI/NI   
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b. LQ = 1, non basis artinya hanya cukup memenuhi 
kebutuhan sendiri dalam wilayah tersebut tanpa dapat 
memenuhi daerah sekitarnya.   
c. LQ < 1, non basis artinya daerah ini bukan merupakan 
potensi peternakan yang bagus untuk dikembangkan 
kareba membutuhkan pasokan dari daerah lain.  
3.3.3 Analisis Growth Share  
Kuadran ekonomi diperlukan untuk menentukan sektor 
atau sub sektor ekonomi yang menjadi unggulan, potensial, 
dominan atau statis. Metode growth berguna untuk 
mendapatkan pertumbuhan tiap sektor sedangkan metode 
share digunakan untuk menentukan kontribusi hasil suatu 
sektor terhadap hasil semua sektor yang ada di wilayah 
dalam jangka waktu satu tahun produksi. Kedua metode ini 
digunakan sebagai prediksi untuk tiga tahun masa produksi 
dengan formula sebagai berikut:  
Tabel 1. Kuadran Growth Share 
No. Sektor Growth Share 
1  Unggulan  Positif (+)  Positif (+)  
2  Potensial  Negatif (-)  Positif (+)  
3  Dominan  Positif (+)  Negatif (-)  
4  Statis  Negatif (-)  Negatif (-)  




Identifikasi hasil perhitungan growth share diatas 
digambarkan pada diagram berikut:  
 
Gambar 1. Diagram Growth Share 
Rumus:  
𝑇𝑛 − (𝑇𝑛 − 1) 
𝐺𝑟𝑜𝑤𝑡ℎ =  ×100   
𝑇𝑛 − 1 
Keterangan:  
Tn    : Jumlah populasi A tahun ke-n  
Tn-1 : Jumlah populasi A tahun awal  
Hasil perhitungan growth  apabila berupa tanda positif 
(+) maka berpotensi dan apabila berupa tanda negatif (-) 
maka dianggap kurang berpotensi. Share digunakan 
untuk mambantu mengkarakteristikkan struktur ekonomi 
berbagai wilayah. Variabel yang digunakan untuk 
perhitungan share di wilayah penelitian ini adalah 
populasi ternak itik pedaging. 
Rumus: 
     Keterangan:  
𝑁𝑃1 = Nilai populasi itik pedaging di wilayah kecamatan  
𝑁𝑃2 = Nilai populasi itik pedaging di wilayah kabupaten 
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3.3.4 Analisis Ketersediaan dan Daya Dukung Pakan  
Analisis tingkat ketersediaan pakan ternak dilakukan 
dengan menghitung ketersediaan pakan ternak aktual dan 
daya dukung pakan ternak. Daya dukung didefinisikan 
sebagai kemampuan ekosistem yang dapat menjaga 
produktivitas, kemampuan adaptasi dan kemampuan 
memperbaharui (IUCN/UNEF/WWF dalam Thapa et al,. 
2000). Daya dukung wilayah terhadap ternak adalah 
kemampuan wilayah untuk menampung sejumlah populasi 
ternak secara optimal (Ardhani, 2008). Sumberdaya lokal 
yang umumnya digunakan untuk pakan ternak itik yaitu 
dedak padi, jagung dan kedelai. Jumlah ternak dengan 
sumberdaya lahan yang dapat didukung dianggap sebagai 
daya dukung, yang ditentukan dengan rumus sebagai 
berikut (Sumanto dan Juarini, 2006). 
 
Daya Dukung (ekor) =
                   
                         
 
 
Indeks ketersediaan dan daya dukung dihitung dengan 
cara sebagai berikut: 
 
Indeks daya dukung = 
                         
∑                                                
 
 
Berdasarkan nilai indeks daya dukung diperoleh kriteria 






Tabel 2. Kriteria Status Daya Dukung Berdasarkan 
Indeks Daya Dukung 
 
No  Indeks daya  
dukung  
Kriteria  Keterangan  
1  ≤ 1  Sangat kritis  - Ternak tidak mempunyai pilihan dalam 
memanfaatkan sumberdaya yang tersedia  
- Terjadi pengurasan dalam 
agroekosistemnya  
 
2  1-1,5  Kritis  - Ternak telah mempunyai pilihan untuk 
memanfaatkan sumberdaya tetapi belum 
terpenuhi aspek konservasi  
 
3  1,5-2  Rawan  - Pengembalian bahan organik ke alam 
pas-pasan  
 
4  2  Aman  - Ketersediaan sumberdaya pakan secara 
fungsional mencukupi kebutuhan 
lingkungan secara efisien  
 












HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Keadaan umum daerah penelitian 
Kabupaten Jombang adalah sebuah Kabupaten yang 
terletak di bagian tengah Provinsi Jawa Timur. Pusat 
pemerintahan Kabupaten Jombang terletak di tengah-tengah 
wilayah kabupaten dan berjarak 79 km dari barat 
daya Surabaya, ibu kota Provinsi Jawa Timur. Secara 









46’45” Lintang Selatan. Luas 
wilayah Kabupaten Jombang 1.159,5 km
2 
(115.950 Ha), terdiri 
dari 21 Kecamatan, 301 desa, dan 5 kelurahan. Kecamatan 
yang terluas adalah kecamatan Wonosalam dengan luas 
12.163 Ha dan luas wilayah yang terkecil Kecamatan Ploso 
dengan luas 2.596 Ha (Badan Pusat Statistik Kabupaten 
Jombang, 2021). Adapun luas wilayah provinsi Jawa Timur 
47.803,49 km
2
 maka demikian luas Kabupaten Jombang 
sekitar 2,33% dari luas provinsi Jawa Timur 
. 
Gambar 2. Peta Wilayah Kabupaten Jombang 
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Secara administratif Kabupaten Jombang memiliki 
batas-batas wilayah sebagai berikut; sebelah utara dengan 
Kabupaten Lamongan; sebelah selatan dengan Kabupaten 
Kediri; sebelah timur dengan Kabupaten Mojokerto dan 
sebelah barat dengan Kabupaten Nganjuk.  
Berdasarkan data BPS Jombang (2021) topografi 
Kabupaten Jombang sebagian besar wilayahnya adalah dataran 
rendah, yakni 90% wilayahnya berada pada ketinggian kurang 
dari 500 meter dari permukaan laut, dengan kemiringan 0-2
0
, 
sedangkan sisanya adalah daerah perbukitan, seperti 
Kecamatan Kabuh, Plandaan dan Kudu dengan rata-rata 
kemiringan 250
0
. Namun ada juga yang letaknya 
dipegunungan, yaitu Kecamatan Kesamben dengan rata-rata 
kemiringan > 450
0
. Kabupaten Jombang merupakan kabupaten 
yang sebagian daerahnya memiliki lahan pertanian yang 
sangat luas yang berada pada dataran rendah yang memiliki 
keunggulan produk pertanian. Secara umum kedua wilayah 
tersebut memiliki karakteristik lingkungan yang berbeda. 
Iklim wilayah dataran rendah dicirikan oleh temperatur yang 




C. Pada daerah pegunungan 





Menurut Permentan (2014) suhu optimal kandang yang ideal 
untuk ternak itik adalah 26°-30°C dengan kelembaban 
maksimum 90%. Hal ini menunjukkan bahwa Kabupaten 
Jombang memiliki iklim yang cocok dalam pengembangan 
usaha itik pedaging. 
 Kabupaten Jombang memiliki curah hujan yang relatif 
rendah yakni 1750-2500 mm per tahun. Sedangkan pada 
daerah yang terletak pada ketinggian lebih dari 500 meter dari 
permukaan air laut rata-rata memiliki curah hujan mencapai 
2500 mm pertahunnya. Salah satu sektor yang 
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kebergantungannya cukup tinggi terhadap kondisi cuaca 
adalah sektor pertanian. Menurut Ida dkk (2015) bahwa petani 
yang berada didaerah kering akan mengalami kekeringan yang 
berpeluang gagal panen. Begitupun sebaliknya, petani yang 
berada di daerah basah akan mengalami banjir dan juga 
berpeluang mengalami gagal panen. Kegagalan panen yang 
terjadi mengindikasikan adanya penurunan produktivitas hasil 
pertanian. Hartini S, dkk (2015) juga mengatakan bahwa peta 
kerawanan banjir menunjukkan hampir seluruh lahan sawah 
pada dataran rendah berada pada kategori kerawanan tinggi 
dan sedang, baik yang disebabkan oleh curah hujan yang 
tinggi maupun rob. Banjir dapat menyebabkan berkurangnya 
produktivitas lahan sawah, bahkan lahan sawah akan rusak dan 
tidak dapat ditanami padi jika tergenang banjir secara 
permanen. 
Wilayah Kabupaten Jombang merupakan daerah hilir 
dari Daerah Aliran Sungai (DAS) Brantas. Selain itu juga 
dilalui oleh dua aliran sungai besar yang merupakan sub DAS 
Brantas yaitu Sungai Konto dan Sungai Gunting. Oleh karena 
itu tingkat pemenuhan kebutuhan air untuk pertanian cukup 
memadai yaitu dengan rata–rata pemenuhan kebutuhan air 
sebesar 101,50% di musim hujan, 98,40% di musim kemarau I 
dan 95,10% di musim kemarau II. Pemenuhan kebutuhan air 
tersebut digunakan untuk mengairi lahan pertanian berupa 
lahan sawah teknis sebesar 40.039 ha atau 92,04% dari luas 
lahan sawah di Kabupaten Jombang. Dengan terpenuhinya 
kebutuhan air untuk pertanian, maka Kabupaten Jombang 
mempunyai potensi untuk melakukan peningkatan dan 
pengembangan produksi pertanian maupun perkebunan. 
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4.2 Populasi Unggas di Kabupaten Jombang  
Data populasi unggas di Kabupaten Jombang dari tahun 
2016 hingga 2020 dapat dilihat pada Tabel 3. 
 




Populasi Unggas per tahun 
2016 2017 2018 2019 2020 
Ayam 
Kampung 1.676.651 1.559.755 954.252 1.191.676 820.614 
Ayam Petelur 1.228.700 1.167.265 624.800 819.850 834.500 
Ayam 
Pedaging 7.680.100 8.756.400 12.339.850 12.513.100 13.568.575 
Itik 205.372 241.158 235.275 235.936 225.086 
Itik Manila 73.573 74.309 58.468 60.569 60.090 
Sumber: Badan Pusat Statistik Jombang, 2020 
 
Berdasarkan Tabel 3 jumlah populasi ternak unggas 
paling tinggi di Kabupaten Jombang adalah ternak populasi 
ayam pedaging dan mengalami kenaikan dimana puncaknya 
pada tahun 2020. Menurut data Statistik Peternakan dan 
Kesehatan Hewan tahun 2015, populasi ayam ras pedaging di 
Indonesia saat ini mencapai 1.498 juta ekor meningkat sekitar 
27,13% dari populasi lima tahun silam 1.178 juta ekor. 
Peningkatan ini seiring dengan perkembangan teknologi 
terutama di sektor budidaya (on farm) yang semakin modern, 
sehingga proses produksi menjadi lebih cepat dan efisien. 
Perkembangan yang pesat dari ayam ras broiler ini merupakan 
upaya penanganan untuk mengimbangi kebutuhan masyarakat 
terhadap daging ayam. Oleh karena itu kebutuhan akan daging 
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harus terpenuhi dalam waktu yang relatif singkat. Menurut 
Pakage S, dkk (2020) Peningkatan populasi dan produksi 
ayam pedaging tersebut didorong oleh: 1) adanya 
perkembangan yang kuat pada sektor industri hulu peternakan 
misalnya pabrik pakan, pembibitan dan industri farmasi serta 
industri hilir yakni rumah potong hewan, restoran dan lain-
lain; 2) periode siklus produksi ayam pedaging yang relatif 
pendek dan perputaran modal relatif cepat sehingga cocok 
untuk peternakan rakyat; 3) kemampuan dalam menyerap 
tenaga kerja; dan 4) komoditas ayam berpotensi ekspor. 
Perkembangan populasi ternak ayam tidak terlepas dari 
permasalahan yang menjadi dilema bagi peternak dan sulit 
dipecahkan oleh peternak, yaitu aspek pasar dan penyediaan 
sarana produksi yang tidak seimbang dengan harga jual 
produksi, sehingga membuat peternak takut mengambil risiko 
untuk mengembangkan usaha peternakannya dengan skala 
produksi yang lebih besar (Iskayani dkk, 2016). Salah satu 
komponen biaya produksi dalam usaha ternak ayam ras adalah 
biaya pakan yang merupakan biaya terbesar dari biaya-biaya 
produksi lainya (Suparno dan Maharani, 2017). Risiko lain 
yang dihadapi dalam usaha ternak ayam adalah risiko produksi 
yang disebabkan oleh cuaca dan iklim serta penyakit dan 
risiko sosial (Yemina, 2014). 
Ayam kampung merupakan plasma nutfah Indonesia 
yang sangat potensial untuk dikembangkan karena secara 
geografis sangat mendukung dengan penyebaran populasi 
hampir di seluruh pedesaan di Indonesia (Elizabeth dan 
Rusdiana, 2012). Namun dalam lima tahun terakhir populasi 
ayam buras di Jawa cenderung fluktuatif dari tahun ke tahun.. 
Peningkatan populasi ayam buras lebih rendah dibandingkan 
ayam ras pedaging. Hal ini dikarenakan ayam ras lebih 
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menarik mengingat budidayanya yang lebih mudah dan waktu 
panen yang lebih cepat. Pratitis, S.W dkk (2018) mengatakan 
bahwa masih banyak kendala usaha ayam buras seperti tingkat 
kematian yang tinggi. Hal ini disebabkan latar belakang 
pemeliharaannya adalah sekedar sebagai usaha sampingan 
dengan tujuan untuk diambil daging dan telurnya sebagai 
penambah gizi keluarga, serta dijual pada saat membutuhkan 
uang. Dengan kata lain, usaha ini hanya merupakan pelengkap, 
tanpa didorong oleh manfaat lain dari hasil ternak ayam 
tersebut.  
Permasalahan dalam pengembangan ayam kampung di 
pedesaan antara lain masih rendahnya produksi dan 
produktivitas ayam kampung, yang disebabkan karena sistem 
pemeliharaannya yang salah dan masih kecilnya skala usaha, 
mortilitas tinggi, pertumbuhan lambat dan biaya pakan tinggi. 
Untuk meningkatkan populasi, produksi, produktivitas dan 
efisiensi usaha ayam kampung, pemeliharaannya perlu 
ditingkatkan dari tradisional kearah agribisnis. Perbaikan 
tatalaksana pemeliharaan dari tradisional ke intensif dapat 
meningkatkan daya tetas sampai 80% frekuensi bertelur 
menjadi 7 kali pertahun, dan menurunkan kematian hingga 
19% (Putra O.A dan Siska I, 2019). Walaupun populasi ayam 
kampung (buras) tidak sebanyak ayam ras, namun permintaan 
produk ayam kampung, baik daging maupun telur, tidak akan 
tergeser oleh produk ayam ras. Hal ini disebabkan, produk 
ayam kampung memiliki rasa yang khas dan lebih gurih (enak) 
dibandingkan dengan produk ayam ras. Oleh karenanya, harga 
produk ayam kampung juga lebih tinggi dari pada produk 
ayam ras. 
Populasi itik di Kabupaten Jombang tahun 2020 sebesar 
225.086 ekor. Populasi itik tersebut mengalami penurunan 
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4,6% dari tahun sebelumnya, yaitu tahun 2019 sebesar 
235.936 ekor. Di tahun 2017 populasi itik mengalami 
peningkatan sebesar 17,4% dari tahun 2016, yaitu sebesar 
205.372 ekor. Beberapa permasalahan yang muncul dan sering 
dihadapi oleh peternakan diantaranya adalah harga pakan itik 
yang semakin lama semakin mahal, fasilitas atau sarana 
maupun prasarana yang ada pada kandang kurang memadai 
dan cenderung tradisional. Tidak adanya ijin usaha juga 
kurang mendukung peternak untuk bebas memasarkan hasil 
telur yang dihasilkan. Selain itu cuaca tidak menentu yang 
tidak dapat diperkirakan oleh peternak, persaingan antar 
peternak dalam desa maupun luar desa dapat mempengaruhi 
pendapatan peternak secara tidak langsung maupun tidak 
langsung (Achlan, 2018). Kelangkaan dan tingginya harga 
bahan pakan merupakan kendala besar yang harus dihadapi 
peternak. Kondisi ini dapat memberatkan peternak karena 
otomatis biaya operasional semakin besar dan berdampak 
terhadap penurunan produksi peternakan. 
Sektor peternakan ayam petelur juga menjadi sektor 
yang terpukul dan produktivitasnya sering kali turun saat 
harga pakan naik. Berlainan dengan harga pakan yang 
cenderung naik, harga telur cenderung konstan dua tahun 
terakhir. Menurut Setiawan (2006) perkembangan harga telur 
ayam dari tahun ketahun terlihat datar, artinya tidak ada 
lonjakan harga yang signifikan. Pengembangan entok sebagai 
unggas air unggulan Indonesia masih memiliki beberapa 
kendala, diantaranya peningkatan populasi dan produksi telur 
yang rendah, belum adanya data kebutuhan pakan dan metode 
pemberian pakan yang tepat, serta sistem pemeliharaan yang 
ekstensif. Peningkatan populasi entok dari tahun 2014 ke 2015 
hanya sebesar 7,6 % (Ditjennak 2016). Hal ini karena belum 
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adanya perhatian khusus untuk pengembangan teknologi 
pemeliharaan entok khususnya entok pembibit jika 
dibandingkan dengan ayam ras atau itik. 
 
4.3 Potensi Pengembangan Itik Pedaging di Kabupaten 
Jombang 
4.3.1 Potensi Sumber Daya Manusia 
Jumlah penduduk Kabupaten Jombang pada bulan 
September 2020 menurut hasil SP2020 adalah sebanyak 
1.318.062 jiwa. Dibandingkan dengan hasil sensus 
sebelumnya, jumlah penduduk Kabupaten Jombang terus 
mengalami peningkatan. Dalam kurun waktu sepuluh tahun 
terakhir (2010-2020), laju pertumbuhan penduduk 
Kabupaten Jombang sebesar 0,96 persen per tahun. Faktor-
faktor pertumbuhan penduduk disuatu negara sangat 
dipengaruhi oleh 3 hal yaitu Kelahiran (fertilitas), 
Kematian (mortalitas) dan Perpindahan penduduk atau 
migrasi (Zulfa, 2016). Kelahiran merupakan faktor 
penambah jumlah penduduk sedangkan kematian 
mengurangi jumlah penduduk. Migrasi (perpindahan 
penduduk) bisa menambah atau mengurangi jumlah 
penduduk tergantung perpindahan yang terjadi. Kepadatan 
penduduk di Kabupaten Jombang tahun 2020 mencapai 
1.137 jiwa/ km
2
. Berdasarkan kelompok usia, komposisi 
penduduk Kabupaten Jombang tahun 2020 terdiri atas 
69,98% atau 922.420 jiwa penduduk berusia 15-64 tahun, 
22,62% atau 298.094 jiwa berusia 0-14 tahun, dan 7,40% 
atau 97.548 jiwa berusia 65 tahun ke atas. 
 Sensus Penduduk 2020 mencatat jumlah penduduk 
laki-laki di Kabupaten Jombang sebanyak 664.605 orang, 
atau 50,42 persen dari penduduk Kabupaten Jombang. 
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Sementara, jumlah penduduk perempuan di Kabupaten 
Jombang sebanyak 653.457 orang, atau 49,58 persen dari 
penduduk Kabupaten Jombang. Dari kedua informasi 
tersebut, maka rasio jenis kelamin penduduk Kabupaten 
Jombang sebesar 101, yang artinya terdapat 101 laki-laki 
per 100 perempuan di Indonesia pada tahun 2020 (BPS 
Kabupaten Jombang, 2020). 
Tabel 4. Jumlah penduduk Kabupaten Jombang 
berdasarkan jenis kelamin 
 
Tahun Laki-Laki Perempuan Jumlah 
2016 620.405 626.898 1.247.303 
2017 703.181 690.632 1.393.813 
2018 682.056 672.909 1.354.965 
2019 628.799 635.015 1.263.814 
2020 664.605 653.457 1.318.062 
Sumber: Badan Pusat Statistik Jombang, 2020 
  
Konsep status pekerjaan dan pengangguran menurut 
Sakernas (2001) mengalami perluasan dan penyempurnaan. 
Status pekerjaan yang pada Sakernas 2000 hanya 5 
kategori, mulai tahun 2001 ditambahkan kategori baru, 
yaitu: pekerja bebas di pertanian dan pekerja bebas di non 
pertanian. Selain itu, dalam rangka menyesuaikan dengan 
konsep ILO, konsep pengangguran terbuka diperluas, yaitu 
di samping mencakup penduduk yang aktif mencari 
pekerjaan, mencakup pula kelompok penduduk yang 
sedang mempersiapkan usaha/pekerjaan baru, kelompok 
penduduk yang tidak mencari pekerjaan karena merasa 
tidak mungkin mendapatkan pekerjaan, serta kelompok 
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penduduk yang tidak aktif mencari pekerjaan dengan alasan 
sudah mempunyai pekerjaan, tetapi belum mulai bekerja. 
Penduduk usia kerja adalah penduduk yang berumur 15 
tahun ke atas  Angkatan kerja adalah penduduk usia kerja 
(15 tahun ke atas) yang bekerja, punya pekerjaan namun 
sementara tidak bekerja, dan pengangguran. 
Pada tahun 2020, jumlah angkatan kerja sebesar 
697.290 orang dengan jumlah yang bekerja sebanyak 
92,52% dan Pengangguran Terbuka sebesar 7,48%. 
Sedangkan Bukan Angkatan Kerja sebanyak 295.543 orang 
dengan persentase yang sekolah sebesar 21,04%, mengurus 
rumah tangga 61,13% dan lainnya 17,84%. Jumlah 
angkatan kerja dan bukan angkatan kerja terhadap 
penduduk usia 15 tahun keatas pada tahun 2017–2020 di 
Kabupaten Jombang secara rinci dapat dilihat pada tabel 
berikut ini. 
Tabel 5. Jumlah Angkatan kerja berdasarkan penduduk 
usia 15 tahun keatas 
 
Uraian 2017 2018 2019 2020 
Jumlah angkatan kerja 664.389 674.153 689.118 697.290 
 Bekerja 630.238 642.854 658.832 645.121 
 Pengangguran terbuka 34.151 31.299 30.286 52.169 
Jumlah bukan angkatan kerja 293.121 290.879 283.193 295.543 
 Sekolah 64.881 73.539 68.134 62.172 
 Mengurus rumah tangga 190.717 194.064 178.171 180.660 
 Lainnya 37.523 23.276 36.888 52.711 
Jumlah 957.510 965.032 972.311 992.883 





Dari total usia angkatan kerja yang bekerja pada tahun 
2018-2020 sejumlah 1.946.807 jiwa yang bekerja terbagi 
dalam 3 kategori pekerjaan, yakni pertanian, manufaktur, 
dan jasa. Sektor Jasa menyerap tenaga kerja terbesar yaitu 
49% selanjutnya manufaktur 29% dan pertanian sebesar 
22%. Menurut Utomo S.J (2014) faktor faktor yang 
menyebabkan pergeseran pekerjaan antara lain; rendahnya 
tingkat upah pada sektor pertanian, semakin tinggi tingkat 
pendidikan formal yang diselesaikan mampu memberikan 
penghasilan yang cukup, mengangkat status sosial serta 
dapat bersaing di pasar tenaga kerja.  
Rendahnya produktivitas pekerja di sektor pertanian ini 
berpengaruh terhadap rendahnya pertumbuhan ekonomi, 
baik di kota maupun desa, terutama dengan besarnya 
penyerapan tenaga kerja yang akan semakin menghambat 
pertumbuhan ekonomi. Penelitian yang dilakukan oleh 
Jeon (2011) dengan menggunakan sampel dua negara 
(Indonesia dan Korea) juga membuktikan bahwa 
produktivitas pekerja yang rendah di sektor pertanian pada 
kedua negara belum berdampak positif terhadap 
peningkatan pertumbuhan ekonomi. Sementara itu, untuk 
sektor industri, meskipun tingkat produktivitas pekerja 
relatif tinggi dan cenderung meningkat, tetapi kontribusi 
terhadap PDRB cenderung menurun dalam tiga tahun 
terakhir. Hal ini dapat menjadi indikasi bahwa sektor 
industri cenderung mengalami pertumbuhan yang lambat 
dibandingkan dengan sektor lain (jasa). Adanya krisis 
keuangan global yang telah mewabah ke berbagai negara 
belahan dunia (termasuk Indonesia) menjadi alasan 
terjadinya fenomena perlambatan pertumbuhan sektor 
industri di Jawa Timur (Susilo, 2011).  
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Tabel 6. Penduduk usia 15 tahun ke atas Angkatan kerja 
yang bekerja menurut lapangan usaha di Kabupaten 
Jombang 2018-2020 
No Pekerjaan Jiwa % 
1 Pertanian 423.186 22% 
2 Manufaktur 562.699 29% 
3 Jasa 960.922 49% 
  Total 1.946.807   
Sumber: BPS Jombang, 2020 
 
Angkatan kerja yang bekerja di Kabupaten Jombang 
pada tahun 2020 sebagian besar adalah Buruh/ Karyawan 
atau Pegawai mencapai 36,95%, kemudian yang kedua 
status pekerjaan Berusaha sendiri sebesar 17,87% dan yang 
ketiga Berusaha dibantu buruh tidak tetap/ buruh tidak 
dibayar sebesar 14,67%. 
Rakhmat (2000) dalam Heru, Y.P (2015) menyatakan 
bahwa pendidikan formal yang tinggi akan membuat 
seseorang memiliki motivasi yang tinggi dan wawasan 
yang luas dalam menganalisa suatu kejadian. Salah satu 
penyebab lambatnya pembangunan peternakan adalah 
rendahnya tingkat pendidikan peternak sehingga 
kemampuan mengadopsi teknologi peternakan menjadi 
rendah. Salah satu cara dalam meningkatkan kapasitas 
sumber daya manusia adalah dengan pendidikan. Rata 
Lama Sekolah (RLS) di Kabupaten Jombang tahun 2018 
sebesar 8,21 tahun, yang berarti secara rata-rata penduduk 
umur 25 tahun ke atas bersekolah selama 8,21 tahun atau 
hingga kelas IX (SMP kelas III). Rata-rata Lama Sekolah 
menunjukkan tingkat partisipasi masyarakat untuk 
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bersekolah. Semakin tinggi angka partisipasi masyarakat 
menunjukkan antusias masyarakat untuk bersekolah ke 
tingkat sekolah yang lebih tinggi, sehingga akan 
berdampak pada kualitas sumber daya manusia di daerah 
tersebut. Angka tersebut masih relatif tinggi 
dibandingkan RLS Jawa Timur pada tahun 2018 yang 
mencapai 7,39 tahun artinya secara umum rata-rata 
penduduk Jawa Timur usia 25 tahun ke atas sebagian besar 
telah mengenyam pendidikan kelas VII hingga kelas VIII.  
4.3.2 Location Quotient (LQ) 
Salah satu cara dalam menentukan pentingnya suatu 
sektor adalah analisis Location Quotient (LQ). Arsyad 
menjelaskan bahwa teknik location quotient dapat membagi  
kegiatan  ekonomi  suatu  daerah  menjadi dua golongan 
(Arsyad 2002) yaitu:  
1. Kegiatan sektor ekonomi yang melayani pasar di daerah  
itu  sendiri  maupun  di  luar  daerah  yang 
bersangkutan. Sektor ekonomi seperti ini dinamakan 
sektor ekonomi potensial (basis).   
2. Kegiatan sektor ekonomi yang melayani pasar di daerah 
tersebut dinamakan sektor tidak potensial (non basis). 
Setiap metode analisis memiliki kelebihan dan 
keterbatasan, demikian halnya dengan metode LQ. Kelebihan 




Tabel 7. Kelebihan dan keterbatasan metode Location 
Quotient (LQ) 
No. Kelebihan Keterbatasan 
1 
Mudah, sederhana serta cepat 
penggunaannya. 
Dituntut akurasi data, tidak ada 
manfaat jika data tidak valid. 
2 
Digunakan sebagai analisis awal, 
kemudian dapat dilanjutkan 
dengan analisis lainnya. 
Pengumpulan data valid sulit 
dilakukan sehingga mempersulit 
pengumpulan data. 
3 
Perubahan tingkat spesialisasi dari 
setiap sekotor dapat pula diketahui 
dengan membandingkan LQ dari 
tahun ke tahun 
Acuan ruang lingkup kajian sering 
tidak jelas sehingga hasil LQ tidak 
tepat. 
4 
Pengolahan data tidak rumit cukup 
menggunakan spread sheet dari 
Excel/ program Lotus 
LQ dipengaruhi banyak faktor 
sehingga nilai hasil perhitungannya 
bias. 
Hasil perhitungan LQ dapat dilihat di tabel 8. 
Perhitungan LQ populasi ternak itik di Kecamatan Kesamben 
terhadap Kabupaten Jombang adalah sebagai berikut:  
Berdasarkan hasil perhitungan LQ diatas maka populasi itik 
pedaging dapat dikategorikan sebagai sektor basis (LQ>1) di 
Kecamatan Kesamben, hal ini dikarenakan populasi itik 
pedaging di Kecamatan Kesamben memberikan kontribusi 









 = 2  
43 
 
besar di Kabupaten Jombang. Besarnya kontribusi mampu 
untuk memenuhi kebutuhan daerah sendiri bahkan dapat 
mensuplai ke luar daerah Kecamatan Kesamben ataupun luar 
Kabupaten Jombang. 
Tabel 8. Hasil perhitungan Location Quotient populasi itik 









 010.  Bandar KDM 164.648 1.186.094 8,17 Basis 
 020.  Perak 8.194 2.614.798 0,18 Non basis 
 030.  Gudo 6.457 822.392 0,46 Non basis 
 040.  Diwek 109.316 4787.925 1,34 Non basis 
 050.  Ngoro 12.835 2.643.522 0,29 Non basis 
 060.  Mojowarno 109.388 5.833.120 1,1 Non basis 
 070.  Bareng 30.544 3.861.996 0,47 Non basis 
 080.  Wonosalam 1.042 4.290.159 0,01 Non basis 
 090.  Mojoagung 27.802 1.534.055 1,07 Non basis 
 100.  Sumobito 6.797 3.002.662 0,13 Non basis 
 110.  Jogoroto 17.966 4.178.987 0,25 Non basis 
 120.  Peterongan 44.197 3.658.378 0,71 Non basis 
 130.  Jombang 50.897 1.323.310 2,26 Basis 
 140.  Megaluh 57.302 660.777 5,1 Basis 
 150.  Tembelang 175.183 5.262.679 1,96 Non basis 
 160.  Kesamben 191.592 5.641.065 2 Basis 
 170.  Kudu 8.982 3.140.549 0,17 Non basis 
 171.  Ngusikan 11.332 7.021.599 0,09 Non basis 
 180.  Ploso 10.381 500.552 1,22 Non basis 
 190.  Kabuh 8.382 708.044 0,7 Non basis 
 200.  Plandaan 89.588 4.468.522 1,18 Non basis 
Kabupaten Jombang 1.142.827 67.203.123 1 Non basis 
Sumber: BPS Jombang 2016-2020, diolah  
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Berdasarkan hasil analisis Location Quotient pada tabel 
di atas, daerah yang memiliki hasil uji LQ>1 adalah 
Kecamatan Bandar Kedung Mulyo sebesar 8,17, Kecamatan 
Jombang sebesar 2,26, Kecamatan Megaluh sebesar 5,1 dan 
Kecamatan Kesamben sebesar 2. Artinya, daerah ini termasuk 
sektor basis dimana memiliki potensi peternakan itik yang 
tidak hanya dapat dikembangkan untuk memenuhi kebutuhan 
di daerah itu sendiri melainkan juga dapat memenuhi daerah 
sekitarnya. Dalam penelitian Satrio, Y.W (2015) Analisis LQ 
merupakan model statistik yang menggunakan karakteristik 
suatu sektor untuk menentukan spesialisasi suatu daerah pada 
sektor tertentu. Berdasarkan perhitungan nilai Location 
Quotient (LQ) di Kecamatan Banyubiru terhadap Kabupaten 
Semarang pada tahun 2014 sebesar 14,15 yang artinya bahwa 
sub sektor peternakan itik di Kecamatan Banyubiru lebih 
spesialis dibandingkan di tingkat Kabupaten Semarang. 
Kecamatan Banyubiru memiliki daya dukung wilayah yang 
tinggi dalam pengembangan usaha ternak itik. Hal itu terlihat 
dari nilai LQ sebesar 14,15 yang mencerminkan bahwa ternak 
itik di Kecamatan Banyubiru merupakan komoditas yang 
menjadi basis perekonomian, sehingga memiliki prospek yang 
baik untuk pengembangan peternakan itik. 
Adapun hasil uji LQ=1 adalah Kecamatan Diwek, 
Kecamatan Mojowarno, Kecamatan Mojoagung, Kecamatan 
Tembelang, Kecamatan Ploso dan Kecamatan Plandaan. 
Artinya sektor ini tergolong dalam sektor non basis, potensi 
peternakan itik hanya cukup memenuhi kebutuhan sendiri 
dalam wilayah tersebut tanpa dapat memenuhi daerah 
sekitarnya. Sedangkan sisanya memiliki hasil uji LQ<1 adalah 
daerah non basis artinya daerah ini bukan merupakan potensi 
peternakan itik yang bagus untuk dikembangkan karena 
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membutuhkan pasokan dari daerah lain. Adapun untuk hasil 
Location Quotient Kabupaten Jombang LQ=1 termasuk daerah 
sektor non basis, potensi peternakan itik hanya mampu 
memenuhi  kebutuhan daerah sendiri. 
4.3.3 Growth Share 
Metode perhitungan Growth digunakan untuk 
mengetahui pertumbuhan setiap sektor, sedangkan metode 
perhitungan Share digunakan untuk menentukan kontribusi 
hasil suatu sektor terhadap hasil semua sektor yang terdapat di 
wilayah studi dalam jangka waktu satu tahun produksi. 
Diagram Growth Share berfungsi untuk menggambarkan 
secara umum mengenai sektor-sektor unggulan dengan 
ketentuan growth dan share memiliki nilai positif, sektor 
dominan memiliki growth positif dan share negatif, sektor 
potensial memiliki growth negatif dan share positif dan sektor 
statis memiliki growth negatif dan share negatif. Data yang 
dipakai untuk analisis ini berupa data populasi itik pedaging di 























   = 9,6 
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9,6 (+) 16,76(+) Komoditas 
Unggulan 
Sumber: BPS Jombang 2020, diolah 
 
Gambar 3. Grafik Growth Share 
Berdasarkan pertimbangan klasifikasi sektor ditinjau 
dari tingkat pertumbuhan dari tahun 2016 hingga 2020 dan 
kontribusi komoditas terhadap pengembangan peternakan itik 
pedaging di Kecamatan Kesamben terhadap Kabupaten 
Jombang, maka itik pedaging ditetapkan sebagai komoditas 








bahwa komoditas tersebut memiliki pertumbuhan yang cukup 
sedang (+) dan kontribusi yang diberikan cukup tinggi (+). 
4.3.4 Indeks Daya Dukung 
Pakan ternak merupakan faktor penting dalam 
pengembangan usaha peternakan itik, karena kebutuhan biaya 
pakan merupakan biaya produksi yang terbesar bagi 
pemeliharaan itik secara intensif. Dengan demikian pemberian 
pakan harus efisien, murah dan berkualitas. Berkembangnya 
usaha peternakan itik di Kabupaten Jombang sangat 
tergantung dengan sumberdaya alam yang ada. Peternak itik 
menggunakan pakan yang tersedia seperti padi, dedak padi, 
jagung dan kedelai. Peternak umumnya menyusun sendiri 
ransum untuk pakan ternak itik, masing-masing peternak 
memiliki kemampuan menyusun ransum walaupun tidak 
berdasarkan kandungan nutrisinya namun hanya berdasarkan 
pengalaman mereka yang sudah cukup lama beternak.  
Peningkatan produksi padi sangat bermanfaat bagi 
pengembangan peternakan itik, karena dedaknya dapat 
digunakan sebagai bahan pakan itik. Fluktuasi ketersediaan 
pakan yang sangat tergantung dengan musim sangat 
mempengaruhi perkembangan peternakan itik. Untuk itu perlu 
dilakukan penghitungan ketersediaan pakan lokal oleh 
peternak sebagai pakan ternak itik.  
Proyeksi ketersediaan dedak dihitung dari konversi 
produksi padi dengan asumsi produksi dedak sebesar 10% dari 
produksi padi (Rahayu, 2008). Ternak itik membutuhkan 
dedak sekitar 0,15 kg/ekor/hari. Menurut Wasito dan Rohaeni 
(1994) komposisi ransum untuk 130 ekor ternak itik per 
minggu yang dipelihara secara intensif yaitu beras 140 liter, 
dedak 140 kg, sagu 3 paras/potong, ikan kering 5,6 kg dan 
keong 6,4 kg. 
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Daya dukung lingkungan pada penelitian ini dihitung 
berdasarkan kesanggupan lingkungan mampu mensuplai 
pakan untuk ternak. Indeks Daya dukung (IDD) merupakan 
cerminan dari tingkat keamanan pakan pada suatu wilayah 
dimana untuk mendukung kehidupan ternak yang berada di 
wilayah tersebut. IDD dapat dihitung dari jumlah produksi 
pakan ternak yang tersedia terhadap jumlah kebutuhan pakan 
bagi total populasi ternak unggas di wilayah tersebut.  
Menurut Malau (2007) dalam Anggraini (2017) 
dijelaskan bahwa IDD mempunyai 4 (empat) kriteria, antara 
lain : 
a. Wilayah sangat kritis, yaitu wilayah dengan penilaian 
IDD < 1 
b. Wilayah kritis, yaitu wilayah dengan nilai IDD < 1 - 1,5 
c. Wilayah rawan, yaitu wilayah dengan nilai IDD = 2 
d. Wilayah aman, yaitu wilayah dengan nilai IDD > 2 
Pakan unggas sangat dipengaruhi oleh daya dukung dari 
pertanian padi yaitu hasil samping dedak. Berikut disajikan 
produktivitas potensi daya dukung dari dedak sebagai pakan 
itik di Kabupaten Jombang dan nilai indeks daya dukungnya. 
Untuk mendapatkan nilai IDD digunakan rumus perhitungan 
sebagai berikut :  
IDD = 
                         
∑                                                
 
        = 
34.423.630
235. 36 0,15 365
 
        = 
34.423.630
235. 36 0,15 365
 












Bandar KDM 22.500 1671200 1,36 Kritis 
Perak 1.044 244300 4,27 Aman 
Gudo 319 3096600 177,30 Aman 
Diwek 34.207 1642000 0,88 Sangat kritis 
Ngoro 3.438 1346160 7,15 Aman 
Mojowarno 24.836 4334700 3,19 Aman 
Bareng 7.268 3814100 9,59 Aman 
Wonosalam N/A 136800 - - 
Mojoagung 5.500 2119900 7,04 Aman 
Sumobito 700 3834839 100,06 Aman 
Jogoroto 2.630 0 0,00 Sangat kritis 
Peterongan 8.042 2191557 4,98 Aman 
Jombang 10.842 1164500 1,96 Rawan 
Megaluh 4.582 3015700 12,02 Aman 
Tembelang 36.900 1726400 0,85 Sangat kritis 
Kesamben 36.423 1881000 0,94 Sangat kritis 
Kudu 2.077 0 0,00 Sangat kritis 
Ngusikan 2.112 1041010 9,00 Aman 
Ploso 2.482 1932400 14,22 Aman 
Kabuh 1.500 8584400 104,53 Aman 
Plandaan 28.534 1733590 1,11 Kritis 
Kab. Jombang 235.936 34423630 2,66 Aman 
Sumber: BPS Jombang 2019, diolah 
Sehingga nilai IDD yang didapat untuk wilayah 
Kabupaten Jombang adalah 2,66. Nilai ini artinya Kabupaten 
Jombang berada pada wilayah aman didalam pengembangan 
peternakan itik pedaging karena memiliki nilai IDD >2. Aman 
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dalam pengembangan itik pedaging yang dimaksud adalah 






KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Kesimpulan  
1. Potensi pengembangan peternakan itik pedaging di 
Jombang sangat bisa untuk dilakukan mengingat dari 
segi sumber daya manusia masih terdapat sekitar 52.169 
orang pengangguran terbuka..   
2. Dari Growth Share peternakan itik pedaging di 
Kabupaten Jombang ditetapkan sebagai sektor 
unggulan, dengan tingkat pertumbuhan populasi itik 
sedang yaitu sebesar 9,6 dan kontribusi sebesar 17,67 
terhadap daerah lain cukup tinggi. 
3. Dari daya dukung yang ada ketersediaan sumberdaya 
pakan dedak sebesar 2,66 di Kabupaten Jombang secara 
fungsional mencukupi kebutuhan lingkungan secara 
efisien.  
 
5.2 Saran  
1. Pemerintah Daerah Kabupaten Jombang dapat membuat 
kebijakan yang strategis terkait dengan pengembangan 
itik pedaging di Kabupaten Jombang karena memiliki 
potensi untuk dikembangkan, sehingga dapat 
meningkatkan perekonomian masyarakat.  
2. Perlu adanya penelitian lanjutan tentang unsur 
kelembagaan dan aspek penunjang lainnya yang 
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1.  Bandar Kedung Mulyo 32,5 52530 1616,31 
2.  Perak 29,05 59037 2032,25 
3. Gudo 34,39 59650 1734,52 
4. Diwek 47,70 113860 2387,00 
5. Ngoro 49,86 81261 1629,78 
6. Mojowarno 78,62 100096 1273,16 
7. Bareng 94,27 59617 632,41 
8. Wonosalam 121,63 34879 286,76 
9. Mojoagung 60,18 83781 1392,17 
10. Sumobito 47,64 90531 1900,31 
11. Jogoroto 28,28 72674 2569,80 
12. Peterongan 29,47 70946 2407,40 
13. Jombang 36,40 144463 3968,76 
14. Megaluh 28,41 42404 1492,57 
15. Tembelang 32,94 57358 1741,29 
16. Kesamben 51,72 70033 1354,08 
17. Kudu 77,75 32958 423,90 
18. Ngusikan 34,98 23937 684,31 
19. Ploso 25,96 43812 1687,67 
20. Kabuh 97,45 43656 447,98 
21. Plandaan 120,4 39504 328,11 






2016 2017 2018 2019 2020 
1 
Bandar Kedung 
Mulyo 27398 86600 15600 22500 12550 
2 Perak 4045 1018 1039 1044 1048 
3 Gudo 5604 0 318 319 216 
4 Diwek 4548 2190 34027 34207 34344 
5 Ngoro 1524 1000 3421 3438 3452 
6 Mojowarno 16546 8418 34653 24836 24935 
7 Bareng 2569 6180 7230 7268 7297 
8 Wonosalam 842 200 0 0 0 
9 Mojoagung 6750 5100 4930 5500 5522 
10 Sumobito 3935 800 800 700 562 
11 Jogoroto 5178 4900 2617 2630,04 2641 
12 Peterongan 14820 5261 8000 8042,46 8074 
13 Jombang 5887 12500 10785 10841,9 10884 
14 Megaluh 12120 18000 18000 4582 4600 
15 Tembelang 30138 35212 35885 36900 37048 
16 Kesamben 46306 35880 36414 36423 36569 
17 Kudu 590 2166 2066 2076,77 2084 
18 Ngusikan 1080 3030 2990 2112 2120 
19 Ploso 3062 870 1475 2482 2492 
20 Kabuh 1118 3000 2764 1500 0 
21 Plandaan 11312 8833 12261 28534 28648 







Populasi Itik/Itik Manila menurut Provinsi (Ekor) 
2016 2017 2018 2019 2020 
ACEH 2 533 606 3 311 189 2 746 254 2 534 628 2 610 666 
SUMATERA UTARA 2 627 291 3 402 459 3 664 181 3 180 488 3 153 170 
SUMATERA BARAT 1 275 076 1 127 066 1 101 263 1 143 702 1 178 014 
RIAU 244 039 281 224 309 360 293 152 299 015 
JAMBI 1 310 109 1 162 800 959 694 864 368 890 783 
SUMATERA SELATAN 1 773 060 1 652 145 1 770 131 2 016 950 2 126 310 
BENGKULU 139 740 218 884 238 321 235 031 283 860 
LAMPUNG 651 650 840 873 1 068 059 1 087 055 1 103 386 
KEP. BANGKA BELITUNG 80 906 92 049 99 728 95 153 100 729 
KEP. RIAU 35 082 49 759 20 355 32 976 37 751 
DKI JAKARTA 23 523 125 19 978 8 693 8 693 
JAWA BARAT 9 282 534 11 649 227 11 795 350 11 630 399 11 424 495 
JAWA TENGAH 4 953 832 6 614 681 6 705 767 6 873 101 6 901 694 
DI YOGYAKARTA 532 636 524 747 485 803 479 886 483 665 
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JAWA TIMUR 5 543 814 7 095 144 7 339 606 7 673 683 7 939 828 
BANTEN 1 671 667 1 908 145 1 911 082 2 075 112 2 121 568 
BALI 633 982 580 518 522 312 555 279 573 745 
NUSA TENGGARA BARAT 1 119 651 960 857 1 110 870 1 176 647 1 198 261 
NUSA TENGGARA TIMUR 314 588 345 750 320 254 259 540 282 901 
KALIMANTAN BARAT 545 298 591 482 592 151 580 057 592 618 
KALIMANTAN TENGAH 275 193 328 888 345 517 350 524 360 465 
KALIMANTAN SELATAN 3 985 165 4 144 792 4 284 438 4 846 849 4 825 729 
KALIMANTAN TIMUR 192 505 255 083 291 829 297 573 310 737 
KALIMANTAN UTARA 28 014 46 688 32 098 36 023 40 436 
SULAWESI UTARA 149 100 194 555 213 331 217 130 220 059 
SULAWESI TENGAH 610 927 792 469 919 726 1 241 336 1 425 004 
SULAWESI SELATAN 5 363 121 7 630 298 8 861 142 5 778 627 6 067 558 
SULAWESI TENGGARA 380 359 483 486 558 585 587 482 620 018 
GORONTALO 61 370 77 179 81 634 84 450 84 755 
SULAWESI BARAT 351 447 387 777 390 025 350 269 359 863 
MALUKU 545 997 467 743 458 613 274 227 231 280 
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MALUKU UTARA 61 287 93 224 95 376 117 985 123 508 
PAPUA BARAT 55 062 94 595 97 592 92 546 94 022 
PAPUA 72 520 151 550 141 288 158 167 168 749 








Produksi Daging Itik/Itik Manila menurut Provinsi (Ton) 
2016 2017 2018 2019 2020 
ACEH 1 646,76 2 157,63 1 790,46 2 431,55 1 696,85 
SUMATERA UTARA 2 267,96 3 137,16 3 009,65 2 599,38 2 576,62 
SUMATERA BARAT 749,78 662,75 647,58 672,53 692,71 
RIAU 266,43 354,14 284,39 251,01 256,03 
JAMBI 989,10 605,80 718,44 629,87 530,63 
SUMATERA SELATAN 2 012,78 1 875,52 2 009,45 2 233,10 2 354,25 
BENGKULU 35,87 140,09 56,58 55,85 67,74 
LAMPUNG 488,63 612,76 774,88 754,94 766,55 
KEP. BANGKA BELITUNG 59,39 66,52 80,33 64,42 59,07 
KEP. RIAU 22,00 30,72 12,81 20,71 23,70 
DKI JAKARTA 2 602,21 0,12 366,21 1 093,93 1 093,93 
JAWA BARAT 7 099,16 8 913,35 8 220,34 8 443,42 8 121,88 
JAWA TENGAH 3 379,73 4 716,63 4 263,09 7 269,86 5 597,94 
DI YOGYAKARTA 500,67 565,15 539,81 425,62 428,69 
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JAWA TIMUR 7 385,60 7 444,58 9 603,21 9 639,96 9 880,96 
BANTEN 4 895,22 1 626,27 1 782,04 1 373,47 1 373,06 
BALI 345,20 298,77 723,12 315,02 324,45 
NUSA TENGGARA BARAT 702,02 937,17 1 083,48 1 147,64 1 168,72 
NUSA TENGGARA TIMUR 182,09 203,03 187,47 163,64 178,36 
KALIMANTAN BARAT 213,27 255,87 284,85 287,20 291,67 
KALIMANTAN TENGAH 146,05 179,35 182,31 171,82 174,63 
KALIMANTAN SELATAN 1 687,05 1 565,03 1 323,78 1 619,64 1 642,11 
KALIMANTAN TIMUR 79,41 114,12 130,99 133,37 138,90 
KALIMANTAN UTARA 11,56 24,93 17,32 18,14 20,37 
SULAWESI UTARA 93,49 123,85 135,50 137,91 139,81 
SULAWESI TENGAH 383,05 498,30 578,00 780,65 896,40 
SULAWESI SELATAN 2 654,74 4 095,58 4 717,57 2 884,75 2 891,96 
SULAWESI TENGGARA 238,49 304,39 351,86 369,79 390,20 
GORONTALO 39,12 48,96 51,77 53,56 53,73 
SULAWESI BARAT 220,36 244,25 245,67 220,42 226,47 
MALUKU 342,34 293,27 287,55 57,31 48,34 
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MALUKU UTARA 47,01 65,95 67,20 83,23 87,37 
PAPUA BARAT 34,52 59,48 61,35 58,09 59,03 
PAPUA 45,47 97,40 90,69 101,58 108,38 







Kabupaten/Kota Se Jawa Timur 
Rata-rata Lama Sekolah (Tahun) 
2014 2015 2016 2017 2018 
Jawa Timur 07.05 07.14 07.23 07.34 07.39 
Kabupaten Pacitan 06.43 07.28 07.29 07.02 07.19 
Kabupaten Ponorogo 07.31 07.36 07.37 07.01 07.17 
Kabupaten Trenggalek 07.27 07.18 07.19 07.20 07.27 
Kabupaten Tulungagung 07.45 08.12 08.13 08.22 08.06 
Kabupaten Blitar 07.22 07.24 07.25 07.26 07.27 
Kabupaten Kediri 07.41 07.41 07.58 08.05 08.08 
Kabupaten Malang 07.06 07.13 07.38 07.17 07.18 
Kabupaten Lumajang 06.03 06.04 06.05 06.20 06.21 
Kabupaten Jember 06.03 06.16 06.05 06.06 06.07 
Kabupaten Banyuwangi 07.27 07.28 07.33 07.11 07.12 
Kabupaten Bondowoso 05.52 05.53 05.54 05.55 06.02 
Kabupaten Situbondo 05.54 06.07 06.08 06.03 06.11 
Kabupaten Probolinggo 06.04 06.06 06.07 06.08 06.11 
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Kabupaten Pasuruan 06.36 06.50 06.58 07.22 07.23 
Kabupaten Sidoarjo 10.09 10.10 10.22 10.23 10.24 
Kabupaten Mojokerto 08.14 08.15 08.16 08.15 08.18 
Kabupaten Jombang 07.52 07.59 08.08 08.06 08.21 
Kabupaten Nganjuk 07.31 07.33 07.34 07.38 08.01 
Kabupaten Madiun 07.29 07.39 00.00 07.30 07.57 
Kabupaten Magetan 07.55 08.05 08.06 08.34 08.35 
Kabupaten Ngawi 06.52 06.53 06.54 07.06 07.28 
Kabupaten Bojonegoro 06.14 07.04 07.05 07.11 07.17 
Kabupaten Tuban 06.18 06.20 06.25 06.48 06.52 
Kabupaten Lamongan 07.27 07.28 07.29 07.54 08.23 
Kabupaten Gresik 08.42 09.33 09.34 09.35 09.36 
Kabupaten Bangkalan 05.07 05.08 05.13 05.14 05.33 
Kabupaten Sampang 03.49 04.05 04.19 04.12 04.36 
Kabupaten Pamekasan 06.12 06.13 06.08 06.25 06.35 
Kabupaten Sumenep 05.17 05.29 05.08 05.22 05.23 
Kota Kediri 10.10 10.28 10.29 10.30 10.31 
Kota Blitar 10.21 10.27 10.28 10.29 10.30 
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Kota Malang 10.37 10.13 10.14 10.15 10.16 
Kota Probolinggo 08.44 08.46 08.47 08.48 08.49 
Kota Pasuruan 09.06 09.07 09.08 09.09 09.10 
Kota Mojokerto 10.31 10.32 10.33 10.38 10.39 
Kota Madiun 11.30 11.08 11.09 11.10 11.11 
Kota Surabaya 10.07 10.24 10.44 10.45 10.46 
Kota Batu 08.41 08.44 08.45 08.46 09.17 
 
 
